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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa :

1. Bentuk media pembelajaran berbasis komputer pada materi pengelasan
pipa SMAW di SMKN 1 Sedayu Bantul adalah: (1) media pembelajaran
dengan software Adobe Flash CS3; (2) media pembelajaran dengan menu
utama profil, petunjuk, materi, evaluasi dan referensi; (3) durasi waktu
penggunaan kurang lebih 2,5 jam; (4) isi media pembelajaran berupa teks,
tabel, gambar, video dan musik; (5) kapasitas media pembelajaran 69,4
KB; (6) untuk dapat menjalankan media pembelajaran berbasis komputer
ini dapat bekerja dalam sistem operasi windows XP, Windows Vista, dan
windows 7, untuk dapat menampilkan dan mengoperasikan program pada
layar monitor dengan dengan kwalitas baik disarankan penggunaan
prosessor dengan kecepatan di atas 1GHz dan memori 1GB.

2. Hasil pengembangan produk media pembelajaran pengelasan pipa SMAW
di SMKN 1 Sedayu adalah layak untuk digunakan. Hal ini dapat terlihat
dari hasil validasi ahli materi ditinjau dari aspek isi materi nilai rata-rata
skor sebesar 4,4 dengan kriteria “sangat layak”, dan aspek desain teknis
nilai rata-rata skor sebesar 4 dengan kriteria “layak”. Kemudian dari hasil

validasi ahli media ditinjau dari aspek komunikasi nilai rata-rata skor
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sebesar 4,4 dengan kriteria “sangat layak”, aspek desain teknis nilai rata-
rata skor sebesar 4,5 dengan kriteria “sangat layak”, dan aspek format
tampilan nilai rata-rata skor sebesar 4 dengan kriteria “layak”. Hasil
ujicoba produk dengan nilai rata-rata sebesar 4,3 dengan kriteria “sangat
layak”. Hasil ujicoba pemakaian dengan pencapaian rata-rata sebesar 84%.
Bila ditinjau dari materi K3 pencapaian sebesar 100%, Persiapan
pengelasan pencapaian sebesar 100%, parameter pengelasan pencapaian
sebesar 83%, posisi pengelasan pencapaian sebesar 100%, teknik

pengelasan pencapaian sebesar 82% dan cacat las dengan pencapaian 72%.

B. Saran

Bagi peneliti berikutnya yang akan mengembangkan media
pembelajaran pada materi pengelasan pipa SMAW dengan Adobe flash CS3

disarankan:

1. Pengembangan media pembelajaran yang lebih lanjut perlu menitik
beratkan pada materi cacat las yang dimana berdasarkan data penelitian ,
materi cacat las merupakan materi yang paling rendah penyerapannya oleh

siswa dengan penyerapan hanya sebesar 72%.
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